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 7
 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Deskripsi Teori
 1. Sikap Percaya Diri
 a. Pengertian Percaya Diri
 Menurut Elfiky (2009:54) percaya diri adalah berbuat dengan
 penuh keyakinan apapun tantangan yang dihadapi dan dalam kondisi
 apapun ia akan menggapai cita-citanya. Rasa percaya diri adalah kekuatan
 yang mendorong seseorang untuk maju dan berkembang serta selalu
 memperbaiki diri. Tanpa rasa percaya diri, seseorang akan hidup dibawah
 bayang-bayang orang lain, ia akan selalu takut pada kegagalan dan
 sesuatu yang tidak diketahui, karena itu orang yang tidak memiliki rasa
 percaya diri tidak akan berani melakukan perubahan sekecil apapun untuk
 keluar dari kebiasaan.
 Menurut Mustari (2014: 57 ) percaya diri yang bagus akan
 menjadi penentu keberhasilan siswa dalam menjalankan tugas. Siswa
 lebih punya kesiapan mental untuk belajar, lebih punya dorongan yang
 kuat untuk bekerja giat, lebih tahan dalam mengatasi kesulitan, dan lebih
 mampu mencapai level prestasi yang tinggi.
 Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap percaya diri
 adalah sikap anak yang dapat melakukan sesuatu, belajar sesuatu,
 membicarakan sesuatu secara baik. Siswa harus bisa berani menyatakan
 7
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 pendapat, harus bisa berani tampil dihadapan teman-temannya, harus
 yakin, tidak ragu-ragu akan tindakan yang dipilihnya, jangan mencontek
 pekerjaan orang lain, dan lain-lain. Rasa percaya diri ini harus selalu ada,
 karena dengan percaya diri itulah manusia ada, dan dengan percaya diri
 itu pula dia bisa berprestasi.
 b. Indikator percaya diri
 Menurut Mulyasa (2014 :147) mengatakan bahwa indikator
 percaya diri antara lain: pantang menyerah, berani menyatakan pendapat,
 berani bertanya, independent atau mengutamakan usaha sendiri dari pada
 bantuan orang lain,dan berpenampilan tenang. Sedangkan menurut Leman
 (2015:9) dalam jurnal yang berjudul “Membangun Rasa Percaya Diri
 Anak” mengatakan bahwa rasa percaya diri adalah bagaimana kita
 merasakan tentang diri kita sendiri, dan perilaku kita akan
 merefleksikannyatanpa kita sadari, dan ciri-ciri anak yang percaya diri
 antara lain:
 1) Bersifat lebih independen, tidak terlalu tergantung orang lain
 2) Mampu memikul tanggung jawab yang diberikan
 3) Bisa menghargai diri dan usahanya sendiri
 4) Tidak mudah mengalami rasa frustasi
 5) Mampu menerima tantangan atau tugas baru
 6) Memiliki emosi yang lebih hidup, tetapi tetap stabil
 7) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain
 Meningkatkan Sikap Percaya…Suci Nalarati, FKIP, UMP, 2016
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 Dari ciri-ciri percaya diri menurut Mulyasa (2014 :147) dan
 Leman (2015: 9) tersebut peneliti dapat mengambil indikator dalam sikap
 percaya diri, diantaranya sebagai berikut:
 a. Independen, maksudnya adalah peserta didik bisa menghargai diri dan
 usahanya sendiri, ketika siswa diberikan soal oleh guru, siswa
 mengerjakan sendiri dan yakin akan jawabannya.
 b. Mudah berkomunikasi, artinya ketika peserta didik diperintah oleh
 guru untuk berdiskusi, maka peserta didik mampu bekerjasama
 dengan temannya untuk kemudian mengemukakan dan
 mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelas.
 c. Berani menerima tantangan atau tugas baru, artinya bahwa ketika
 peserta didik diberikan tugas oleh guru, maka siswa mampu
 mengerjakan sendiri dan yakin akan jawabannya.
 d. Dapat mengekspresikan emosi dengan wajar, artinya bahwa ketika
 pada sesi diskusi siswa mampu untuk berpendapat disertai alasannya
 serta mampu berusaha mempertahankan pendapatnya dan apabila
 pendapatnya terbukti keliru, maka siswa mampu menerima dengan
 lapang dada.
 Model kooperatif tipe co-op co-opdapat meningkatkan sikap
 percaya diri siswa. Hal ini dapat dibuktikan pada saat guru menerapkan
 model kooperatif tipe co-op co-op terutama dalam kegiatan presentasi
 topik kecil. Siswa dituntut untuk berdiri mempresentasikan jawaban yang
 telah didapat, dan pada saat presentasi tim, siswa maju ke depan kelas
 Meningkatkan Sikap Percaya…Suci Nalarati, FKIP, UMP, 2016
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 untuk mempresentasikan topik tim, dengan adanya kegiatan tersebut
 diharapkan dapat melatih tumbuhnya sikap percaya diri pada siswa.
 2. Prestasi Belajar
 Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian
 dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti “hasil usaha”. Istilah
 “prestasi belajar” (Achievment) berbeda dengan “hasil belajar” (Learning Out
 Come). Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan,
 sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak siswa. Kata
 prestasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan kegiatan antara lain
 dalam kesenian, olahraga, dan pendidikan, khususnya pembelajaran.
 Menurut Arifin (2013:12) prestasi belajar merupakan suatu masalah
 yang bersifat perennial dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang
 rentang kehidupanya manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan
 kemampuan masing-masing. Menurut Arifin (2013: 12) prestasi belajar
 (achivment) mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain :
 a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
 telah dikuasai siswa.
 b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Para ahli
 psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai “tendensi keingintahuan
 (couriosity) dan merupakan kebutuhan umum manusia”.
 c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
 Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi siswa
 dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan
 sebagai umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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 d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ektern dari suatu institusi
 pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat
 dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan.
 Asumsinya adalah siswa didik. Indikator ektern dalam arti bahwa tinggi
 rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan
 siswa di masyarakat. Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan
 relevan pula dengan kebutuhan masyarakat.
 e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) peserta
 didik. Proses pembelajaran, siswa menjadi fokus utama yang harus
 diperhatikan, karena peserta didiklah yang diharapkan dapat menyerap
 seluruh materi pelajaran.
 Model kooperatif tipe co-op co-op dapat meningkatkan prestasi
 belajar siswa. Model co-op co-op ada kegiatan yang siswa harus presentasi
 topik kecil, dan siswa lain memperhatikan siswa yang sedang presentasi topik
 kecil, setelah itu siswa juga akan presentasi tim dengan menggabungkan
 topik-topik kecil yang telah dipresentasikan sebelumnya. Kegiatan
 pengulangan materi tersebut diharapkan siswa akan lebih paham dan hapal
 dengan materi yang sedang dipelajari dan prestasi belajarnyapun diharapkan
 ikut meningkat.
 3. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
 Model pembelajaran kooperatif sesungguhnya bukanlah hal yang baru
 dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Para guru telah menerapkannya
 selama bertahun-tahun dalam bentuk kelompok tugas, kelompok diskusi, dan
 Meningkatkan Sikap Percaya…Suci Nalarati, FKIP, UMP, 2016
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 sebagainya, namun model ini senantiasa mengalami perkembangan. Slavin
 (2009:8) mendefinisikan bahwa:
 “model pembelajaran kooperatif sebagai model pembelajaran untuk siswa
 bekerjasama dalam suatu kelompok. Didalam suatu kelompok siswa akan
 duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk
 menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Semua metode pembelajaran
 kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam
 belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat
 diri mereka belajar sama baiknya”.
 Model pembelajaran kooperatif juga mengandung prinsip-prinsip yang
 membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Konsep utama dari belajar
 kooperatif menurut Slavin (2009:80), adalah sebagai kelompok.
 a. Penghargaan kelompok akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria
 yang ditentukan.
 b. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok yang
 tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung
 jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan
 memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi
 tanpa bantuan yang lain.
 Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah
 membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal
 ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sama-
 sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua
 anggota kelompok sangat bernilai. Slavin (2008) menyebutkan:
 “pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang telah dikenal
 sejak lama, pada saat itu guru mendorong para siswa untuk melalukan kerja
 sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh
 teman sebaya (peer teaching). Dalam melakukan proses belajar-mengajar
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 guru tidak lagi mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa
 dituntut berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar
 mengajar sesame mereka.”
 Tipologi pembelajaran kooperatif yang menjadi karakteristik dalam
 pembelajaran kooperatif (cooperative learning) menurut Slavin (2009: 26-
 28) yaitu:
 1) Tujuan kelompok
 Metode pembelajaran kooperatif menggunakan beberapa bentuk
 tujuan kelompok. Metode pembelajaran tim siswa, ini bisa berupa
 sertifikat atau rekognisi lainnya yang diberikan kepada tim yang
 memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
 2) Tanggung jawab individual
 Tanggung jawab individual dilakukan dalam dua cara. Pertama,
 dengan menjumlahkan skor kelompok atau nilai rata-rata kusi individual
 atau penilaian lainnya, seperti dalam pembelajaran siswa.Kedua,
 spesialisasi tugas, dimana tiap siswa diberikan tanggung jawab khusus
 untuk sebagian tugas kelompok.
 3) Kesempatan suskes yang sama
 Pembelajaran tim siswa adalah penggunaan metode skor yang
 memastikan semua siswa mendapat kesempatan yang sama untuk
 berkontribusi dalam timnya.
 4) Spesialisasi tugas
 Unsur utama dari Jigsaw, Group Investigation, dan metode
 spesialisasi tugas lainnya adalah tugas untk melaksanakan subtugas
 terhadap masing-masing anggota kelompok.
 5) Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok.
 Kebanyakan metode pembelajaran kooperatif menggunakan
 pengajaran yang mempercepat langkah kelompok
 4. Model Pembelajaran Kooperatif TipeCo-op Co-op
 Co-op co-op menurut Slavin (2008:229) adalah sebuah bentuk Group
 Investigation yang cukup familiar. Model ini menempatkan tim dalam
 kooperasi antara satu dengan yang lainnya untuk mempelajarai sebuah topik
 di kelas. Co-op co-op memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama
 dalam kelompok-kelompok kecil, pertama untuk meningkatkan pemahaman
 siswa tentang diri dan dunia, dan selanjutnya memberikan siswa kesempatan
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 untuk saling berbagi pemahaman baru itu dengan teman-teman sekelasnya.
 Modelnya sederhana dan fleksibel, begitu guru bisa memegang filosofi Co-op
 co-op maka siswa bisa memilih sekian macam cara untuk mengaplikasikan
 model ini dalam kelas yang siswa ajari.
 a. Langkah-langkah model Co-op co-op
 Menurut Slavin (2008:229-236) langkah-langkah model Co-op co-op
 diantaranya :
 1) Diskusi kelas terpusat pada siswa.
 Tujuan dari diskusi ini untuk meningkatkan keterlibatan siswa
 dalam pembelajaran PKn materi Menghargai Keputusan Bersama
 dengan cara guru menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan topik
 yang akan dipelajari.
 2) Pembentukan tim.
 Aturlah siswa kedalam tim heterogen yang terdiri dari empat
 sampai lima anggota.
 3) Pembagian topik tim.
 Setiap tim akan diberikan satu topik tim yang nantinya topik
 tersebut akan ada subtopik untuk dibagikan kepada anggota tim.
 Selanjutnya guru bisa memfasilitasi kesatuan kelas dengan
 menunjukan bagaimana tiap topik tersebut dapat memberikan
 kontribusi penting kepada tujuan kelas yaitu menguasai materi yang
 sedang dipelajari.
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 4) Pemilihan topik kecil.
 Tiap tim membagi topiknya untuk membuat pembagian tugas
 diantara anggota tim, tiap siswa memilih topik kecil yang mencakup
 satu aspek dari topik tim.
 5) Persiapan topik kecil.
 Setelah para siswa membagi topik tim menjadi topik-topik kecil,
 siswa akan bekerja secara individual. Siswa masing-masing tahu
 akan tanggung jawabnya terhadap topik kecil yang telah dibagi
 sebelumnya.
 6) Presentasi topik kecil.
 Setelah para siswa menyelesaikan kerja individualnya,
 kemudian dipresentasikan kepada teman satu tim. Presentasi topik
 kecil didalam tim harus bersifat formal yaitu tiap anggota tim diberi
 waktu dan berdiri ketika mempresentasikan topik kecilnya.
 7) Persiapan presentasi tim
 Para siswa didorong untuk memadukan semua topik kecil dalam
 presentasi tim.
 8) Presentasi tim
 Semua anggota tim bertanggung jawab atas presentasi ini mulai
 dari waktu, ruang dan bahan-bahan yang akan dipresentasikan,
 didalam presentasi bisa juga memasukan sesi tanya jawab dan guru
 bisa menjadi moderator yaitu mengatur jalannya presentasi agar
 berjalan dengan baik.
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 9) Evaluasi
 Evaluasi dilakukan pada saat presentasi tim yaitu yang
 mengevaluasi seluruh siswa yang ada di kelas dan guru juga ikut
 meluruskan jika ada pendapat siswa yang melenceng dari topik yang
 sedang dibahas.
 b. Kelebihan dari co-op co-op menurut Ernitasari (2015: 8) dalam jurnal
 yang berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS melalui Co-
 op Co-op dengan Media Grafis”, antara lain:
 1) Dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mengerjakan tugas
 pada kelompoknya masing-masing. 2) Memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dalam
 kelompok-kelompok kecil. 3) Dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang diri sendiri dan
 dunianya. 4) Dapat memberi kesempatan bagi siswa untuk saling berbagi
 pemahaman baru dengan teman-teman sekelasnya. c. Kelemahan darico-op co-opmenurut Ernitasari (2015: 8) dalam jurnal
 yang berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS melalui Co-
 op Co-op dengan Media Grafis”, antara lain:
 1) Siswa yang pandai akan merasa bahwa dirinya yang paling mampu
 untuk mengerjakan tugas kelompoknya.
 2) Dalam pelaksanaan kerja kelompok siswa yang mampu akan
 mendominasi presentasi kelompoknya.
 5. Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar
 a. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan
 Tujuan pendidikan di Indonesia menurut Susanto (2013: 223)
 diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara
 Meningkatkan Sikap Percaya…Suci Nalarati, FKIP, UMP, 2016
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 yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan
 Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Komitmen yang kuat dan
 konsisten terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam kehidupan
 bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan
 UUD 1945, perlu ditingkatkan terus-menerus untuk memberikan
 pemahaman yang mendalam tentang NKRI. Kontitusi Negara Republik
 Indonesia perlu ditanamkan kepada seluruh komponen bangsa Indonesia,
 khususnya generasi muda sebagai generasi penerus.
 Susanto (2013: 224-225) juga mengatakan berkembangnya ilmu
 pengetahuan dan teknologi, maka pola pikir masyarakat berkembang pula
 dalam setiap aspek. Hal ini sangat berpengaruh besar terutama dalam
 dunia pendidikan yang menuntut adanya inovasi baru yang menimbulkan
 perubahan secara kualitatif yang berbeda dengan sebelumnya. Tanggung
 jawab melaksanakan evaluasi diantaranya terletak pada penyelenggaraan
 pendidikan di sekolah. Guru memegang peranan utama dan bertanggung
 jawab menyebarluaskan gagasan baru, baik terhadap siswa maupun
 masyarakat melalui proses pengajaran dalam kelas. Kenyataan tersebut
 belum sepenuhnya dipahami oleh kalangan pendidikan, khususnya guru
 sekolah dasar. Proses pembelajaran di kelas sangat membosankan dan
 membuat peserta didik tertekan. Hal ini terjadi juga pada mata pelajaran
 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).
 Mata pelajaran PKn ini merupakan suatu mata pelajaran yang
 bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang
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 berlandaskan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar, dan norma-norma
 yang berlaku di masyarakat masih belum optimal disampaikan kepada
 siswa, dan tujuan peneliti mengambil mata pelajaran PKn adalah untuk
 menumbuhkan nilai-nilai karakter anak salah satunya sikap percaya diri,
 karena sikap percaya diri siswa masih belum ada pada diri siswa masing-
 masing dalam proses pembelajaran.
 b. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan
 Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang
 digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai
 luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur
 dan moral ini diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku
 kehidupan siswa sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai
 anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan yang Maha Esa, yang
 merupakan usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan
 kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga dengan
 negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga
 negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.
 Pendidikan kewarganegaraan diharapkan mampu membina dan
 mengembangkan anak didik agar menjadi warga negara yang baik.
 Menurut Somantri (Susanto,2013: 226) warga negara yang baik adalah
 warga yang tahu, mau, dan mampu berbuat baik. Menurut Winataputra
 (Susanto,2013: 226) warga yang baik adalah yang mengetahui,
 menyadari, dan melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga
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 negara. Menurut Azyumandri Azra (Susanto,2013: 226) pendidikan
 kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengaji dan membahas tentang
 pemerintah, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM,
 hak dan kewajiban kewajiban warga Negara serta proses demokrasi.
 Definisi pendidikan kewarganegaraan tersebut dapat disimpulkan
 bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang memberikan
 pemahaman dasar tentang pemerintah, tata cara demokrasi, tentang
 kepedulian, sikap, pengetahuan politik yang mampu mengambil
 keputusan politik secara rasional, sehingga dapat mempersiapkan warga
 negara yang demokratis dan partisipatif melalui suatu pendidikan yang
 berorientasi pada pengembangan berpikir kritis dan bertindak demokratis.
 c. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
 Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar adalah untuk membentuk
 watak atau karakteristik warga negara yang baik. Tujuan mata pelajaran
 pendidikan kewarganegaraan menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006
 adalah untuk menjadi siswa agar:
 1) Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
 persoalan hidup maupun isu kerwarganegaraan di negaranya.
 2) Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan
 bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam
 semua kegiatan.
 3) Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu
 hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi,
 serta mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
 dengan baik. Hal ini akan mudah tercapai jika pendidikan nilai dan
 moral tetap ditanamkan pada siswa sejak usia dini karena jika siswa
 sudah memiliki nilai norma yang baik, maka tujuan untuk mencapai
 warga Negara yang baik akan mudah terwujudkan.
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 Pentingnya pendidikan kewarganegaraan diajarkan di sekolah
 dasar ialah sebagai pemberian pemahaman dan kesadaran jiwa setiap anak
 didik dalam mengisi kemerdekaan. Kemerdekaan bangsa Indonesia
 diperoleh dengan perjuangan keras dan penuh pengorbanan harus diisi
 dengan upaya membangun kemerdekaan, mempertahankan kelangsungan
 hidup berbangsa dan bernegara perlu memiiki apresiasi yang memadai
 terhadap makna perjuangan yang dilakukan oleh para pejuang
 kemerdekaan. Tujuan pembelajaran PKn ini adalah agar siswa dapat
 memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban secara santun, jujur, dan
 demokratis serta ikhlas sebagai warga negara terdidik dan bertanggung
 jawab, agar peserta didik menguasai dan memahami berbagai masalah
 dasar dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta
 dapat mengatasi dengan pemikiran kritis dan bertanggung jawab yang
 berlandaskan pancasila, wawasan Nusantara, dan ketahanan nasional, dan
 yang tidak kalah pentingnya adalah tujuan mempelajari PKn ini agar
 siswa memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter
 bangsa, salah satunya adalah sikap percaya diri.
 d. Mata Pelajaran PKn
 Dalam pelaksanaan pembelajaran, materi yang akan dibahas yaitu
 tentang menghargai keputusan bersama, dan berikut adalah rincian
 tentang materi yang akan diajarkan di kelas V SDN 1 Kediri.
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 Tabel 2.1 materi pelajaran
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator
 4 Menghargai
 keputusan bersama
 Mengenal
 bentuk-bentuk
 keputusan
 bersama.
 Memahami
 keputusan
 bersama.
 Menyebutkan definisi
 keputusan bersama.
 Menyebutkan
 musyawarah untuk
 mufakat.
 Menyebutkan ciri-ciri
 musyawarah untuk
 mufakat
 Menyebutkan hal-hal
 yang harus diperhatikan
 dalam pemungutan
 suara
 Menyebutkan macam-
 macam pemungutan
 suara
 Menyebutkan
 pengertian aklamasi
 Menyebutkan nilai-nilai
 sila keempat pancasila
 Menyebutkan manfaat
 melaksanakan
 keputusan bersama
 secara kekeluargaan
 Membuat keputusan
 tentang tata tertib di
 kelas dan di
 perpustakaan
 Menjawab pertanyaan
 dari rangkuman materi
 awal sampai akhir(topik
 kecil)
 Menjawab pertanyaan
 yang diberikan oleh
 teman
 Penjelasan dari tabel 2.1 di atas adalah sebagai berikut:
 1) Siklus I Pertemuan I akan membahas Kompetensi Dasar (KD)
 tentang “Mengenal Bentuk-Bentuk Keputusan Bersama” dengan
 indkator menyebutkan definisi keputusan bersama, menyebutkan
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 musyawarah untuk mufakat, dan menyebutkan ciri-ciri
 musyawarah untuk mufakat.
 2) Siklus I Pertemuan II akan membahas KD “Mengenal Bentuk
 Bentuk Keputusan Bersama” dengan indikator menyebutkan hal-
 hal yang harus diperhatikan dalam pemungutan suara,
 menyebutkan macam-macam pemungutan suara, dan
 menyebutkan aklamasi.
 3) Siklus II Pertemuan I akan membahas KD “Memahami Keputusan
 Bersama” dengan indikator menyebutkan sila-sila keempat
 Pancasila, menyebutkan manfaat melaksanakan keputusan
 bersama secara kekeluargaan, dan membuat keputusan tentang
 tata tertib di kelas dan di perpustakaan.
 4) Siklus II Pertemuan II akan membahas KD “Memahami
 Keputusan Bersama” dengan indikator menjawab pertanyaan dari
 rangkuman materi awal sampai akhir (topik kecil), dan menjawab
 pertanyaan yang diberikan oleh teman.
 Materi yang akan dibahas diantaranya adalah:
 1) Memahami Keputusan Bersama
 Organisasi adalah kelompok manusia yang diatur untuk
 bekerja sama guna mencapai tujuan yang sama. Organisasi terdiri
 atas beberapa orang. Tujuan bersamalah yang menyatukan orang-
 orang tersebut. Setiap organisasi pasti terdapat perbedaan, misalnya
 perbedaan pendapat, pikiran, dan lain sebagainya, oleh karena itu
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 dalam organisasi pasti ada usaha untuk mengatasi perbedaan, untuk
 mengatasi perbedaan ini, ada aturan-aturan yang harus ditaati
 bersama. Salah satu cara untuk mengatasi perbedaan adalah dengan
 musyawarah.
 Musyawarah dilakukan untuk menetapkan keputusan
 bersama. Keputusan bersama adalah keputusan yang melibatkan
 semua orang yang berkepentingan. Keputusan bersama melibatkan
 semua anggota organisasi. Keputusan bersama harus dilakukan
 karena dalam organisasi terdapat banyak orang, dalam organisasi,
 tidak bisa menyerahkan keputusan kepada satu orang. Keputusan
 juga tidak boleh diserahkan kepada ketua organisasi saja. Semua
 warga organisasi harus terlibat dalam pengambilan keputusan.
 Ada beberapa nilai dasar yang harus diperhatikan dalam
 melakukan musyawarah. Beberapa nilai dasar tersebut antara lain:
 a) Kebersamaan
 b) Persamaan hak
 c) Kebebasan mengemukakan pendapat
 d) Penghargaan terhadap pendapat orang lain
 e) Pelaksanaan hasil keputusan secara bertanggung jawab
 2) Bentuk-bentuk Keputusan Bersama
 Dalam sebuah organisasi, keputusan bersama dapat diambil
 melalui dua cara. Pertama, melalui musyawarah untuk mufakat.
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 Kedua, melalui pemungutan suara atau voting. Berikut penjelasan
 dua jenis keputusan bersama tersebut.
 a) Musyawarah untuk mufakat
 Musyawarah untuk mufakat adalah bentuk pengambilan
 keputusan bersama yang mengedepankan kebersamaan.
 Musyawarah untuk mufakat biasanya dilakukan dalam
 organisasi yang jumlah anggotanya sedikit misalnya keluarga,
 Rukun Tetangga (RT), atau Desa. Mereka berkumpul di suatu
 pertemuan atau majelis, semuanya duduk bersama membahas
 persoalan yang perlu mereka musyawarahkan.
 b) Pemungutan suara
 Cara musyawarah untuk mufakat tidak selalu
 membuahkan hasil. Hal ini terjadi bila ada perbedaan pendapat
 tidak dapat diselesaikan.
 Voting merupakan cara kedua jika cara musyawarah untuk
 mufakat gagal dilakukan. Sebelum voting dilaksanakan, perlu
 diperhatikan beberapa hal berikut.
 1) Voting ditempuh setelah cara musyawarah untuk mufakat
 sudah dilaksanakan
 2) Voting dilakukan karena ketidakmungkinan menempuh
 musyawarah untuk mufakat lagi. Ketidakmungkinan ini
 disebabkan munculnya beragam pendapat yang
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 bertentangan. Pertentangan inilah yang mencegah
 pencapaian kata mufakat.
 3) Voting dilakukan karena sempitnya waktu, sementara
 keputusan harus segera diambil.
 4) Voting dilakukan setelah semua peserta musyawarah
 mempelajari setiap pendapat yang ada.
 5) Voting dilakukan jika peserta musyawarah hadir mencapai
 kuorum.
 6) Voting dianggap sah sebagai keputusan jika separuh lebih
 peserta yang hadir menyetujuinya.
 c) Aklamasi
 Aklamasi adalah pernyataan setuju secara lisan dari
 seluruh anggota kelompok. Pernyataan setuju ini dilakukan
 untuk melahirkan keputusan bersama. Pernyataan setuju
 dilakukan tanpa melalui pemungutan suara. Aklamasi terjadi
 karena adanya pendapat yang dikehendaki oleh semua anggota
 kelompok. Keputusan bersama yang disetujui dengan cara
 aklamasi ini harus dilaksanakan oleh seluruh anggota.
 3) Menerima dan Mematuhi Keputusan Bersama
 Dalam melaksanakan keputusan bersama, ada asas-asas yang
 harus dijunjung tinggi. Asas-asas tersebut antara lain asas
 kekeluargaan dan gotong royong. Melaksanakan keputusan bersama,
 asas kekeluargaan perlu diutamakan.
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 Asas kekeluargaan memandang setiap anggota kelompok
 sebagai keluarga sendiri. Semua anggota diperlakukan sama, semua
 anggota kelompok juga harus melaksanakan keputusan bersama.
 Semua anggota juga harus mengedepankan asas gotong royong,
 dengan gotong royong putusan apapun akan lebih mudah
 dilaksanakan, tidak ada pembeda antara anggota dan pengurus,
 semuanya harus bergotong royong untuk mencapai tujuan bersama.
 Melaksanakan keputusan bersama secara kekeluargaan
 mempunyai beberapa manfaat. Beberapa manfaat tersebut antara lain
 sebagai berikut.
 a) Semua anggota merasa memiliki kedudukan yang sama.
 b) Terciptanya keadilan antaranggota.
 c) Setiap anggota melaksanakan keputusan bersama dilandasi rasa
 tanggung jawab.
 6. Implementasi Pembelajaran Kooperatif tipe Co-op Co-op pada Materi
 Menghargai Keputusan Bersama.
 Materi Menghargai Keputusan Bersama di Sekolah Dasar diajarkan
 di kelas V. Peneliti akan mengambil Standar Kompetensi tentang materi
 Menghargai Keputusan Bersama dengan pembelajaran kooperatif tipe co-op
 co-op. Peneliti akan melakukan penelitian sebanyak 2 siklus, setiap siklus
 terdiri dari dua kegiatan pembelajaran. Pada proses awal pembelajaran, yang
 pertama dilakukan adalah guru melakukan apersepsi dengan mengabsen
 peserta didik dan memberikan motivasi serta menyampaikan tujuan
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 pembelajaran yang akan diajarkan pada hari itu. Tahap selanjutnya guru
 langung membentuk tim, ada tiga tim dan setiap tim terdiri dari 4 sampai 5
 siswa. Setelah tim dibentuk tiap tim mengambil kotak yang telah siswa
 didik mendapat topik kecil masing-masing, kemudian topik kecil tersebut
 dikerjakan oleh tiap siswa sebelum nantinya dipresentasikan tiap topik kecil
 pada timnya masing-masing. Setelah selesai mempresentasikan topik kecil,
 siswa harus menyiapkan diri untuk presentasi tim di depan teman-temannya.
 Disaat tim sedang presentasi, tim lain bisa memberikan pertanyaan atau
 menanggapi mengenai materi yang dipresentasikan dan pada akhir
 pembelajaran ada evaluasi. Evaluasi dilakukan antar siswa dan guru.
 B. Hasil Peneliti yang Relevan
 Co-op co-op adalah sebuah bentuk Group Investigation yang cukup
 familiar. Model ini menempatkan tim dalam kooperasi antara satu dengan yang
 lainnya untuk mempelajari sebuah topik di kelas. Co-op co-op memberi
 kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil,
 pertama untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang diri dan dunia, dan
 selanjutnya memberikan siswa kesempatan untuk saling berbagi pemahaman
 baru itu dengan teman-teman sekelasnya.
 Peneliti merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Noviari, at al
 (2014: 13) dalam jurnal yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Co-op
 co-op dengan Media Video terhadap Hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus
 VI Abiansemal”. Jurnal tersebut membahas tentang kelas kontrol yang
 menggunakan model konvensional dan kelas eksperimen yang menggunakan
 model Pembelajaran Co-op co-op dengan Media Video dan hasilnya yaitu
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 adanya peningkatan hasil belajar siswa dari kelas yang mendapat perlakuan
 dengan menggunakan model Pembelajaran Co-op co-op dengan Media Video,
 dengan hasil rata-rata post-test yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
 konvensional.
 Model Co-op co-op juga pernah diteliti oleh Khoiri Mustafa (2015: 11)
 dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Co-op co-op pada
 Peningkatan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa dalam Pembelajaran
 Pendidikan Agama Islam di SMK-SMTI Yogyakarta”. Hasil kesimpulannya
 terbukti bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
 interaksi sosial siswa pada pembelajaran PAI dengan menggunakan metode Co-
 op co-op (kelompok eksperimen) dibandingkan dengan kelompok siswa yang
 diajarkan tanpa menggunakan metode Co-op co-op (kelompok kontrol).
 Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti sekarang, mempunyai
 perbedaan dan persamaan pada penelitian yang telah dilaksanakan terdahulu.
 Perbedaannya adalah peneliti sekarang akan meneliti bagaimana penggunaan
 model pembelajaran kooperatif tipe Co-op co-op dapat meningkatkan sikap
 percaya diri dan prestasi belajar siswa, kemudian persamaannya adalah
 penggunaan model pembelajaran Co-op co-op.
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 C. Kerangka Berpikir
 Kerangka berpikir yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 D. E.
 Gambar 2.1 Kerangka berfikir penelitian
 Dari gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa kondisi awal sebelum penelitian
 yaitu siswa merasa tidak percaya diri dan prestasi belajar siswa juga tidak
 mencapai tingkat ketuntasan, kemudian peneliti mengambil tindakan untuk
 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op, dengan tujuan
 untuk meningkatkan sikap percaya diri dan prestasi siswa. Peneliti
 menggunakan dua siklus, setiap kali pertemuan peneliti menggunakan model
 pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op, yaitu dengan membagi siswa
 Kondisi
 Awal
 Rendahnya
 sikap percaya
 diri antar siswa
 Prestasi belajar
 siswa rendah
 Tindakan Siklus I
 Dalam pembelajaran siswa
 melaksanakan pembelajaran
 kooperatif tipe Co-op Co-op
 Kondisi Akhir
 Pembelajaran dengan menggunakan
 model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op diduga dapat
 meningkatakan percaya diri dan
 prestasi belajar siswa
 Guru kurang
 memotivasi siswa
 dalam pembelajaran
 kelompok
 Tindakan Siklus II
 Dalam pembelajaran siswa
 melaksanakan pembelajaran
 kooperatif tipe Co-op Co-op
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 menjadi 3 kelompok dan tiap kelompok harus bekerja sama antara satu dengan
 yang lainnya untuk mempelajari sebuah topik di kelas.
 D. Hipotesis Tindakan
 Berdasarkan teori dan kerangka berpikir tersebut maka peneliti
 merumuskan hipotesis sebagai berikut:
 1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op meningkatkan
 sikap percaya diri siswa mata pelajaran PKn materi menghargai keputusan
 bersama di kelas V SDN 1 Kediri.
 2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op meningkatkan
 prestasi belajar siswa mata pelajaran PKn materi menghargai keputusan
 bersama di kelas V SDN 1 Kediri.
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